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Abstract. This community service activity aims to improve the financial management ability of Micro, 
Small, and Medium Enterprises (MSMEs) chips in Tunggulsari Village, Brangsong District, Kendal, 
Central Java. Given the limited access to technology, the mentoring approach is carried out flexibly, 
combining manual and digital methods. Training focuses on using notebooks, simple tables, and 
calculators. For MSMEs that have access to smartphones, training is given on using simple financial 
recording applications. The activity results showed a significant improvement in the ability of MSMEs to 
record transactions and understand simple financial statements. Despite the obstacles to access to 
technology, this activity has succeeded in increasing financial capacity with an adaptive approach. Thus, 
it is hoped that MSMEs in Tunggulsari Village can make better business decisions and improve the 
competitiveness of MSME chips. 
Keywords: Counseling, Financial Management, Adaptive Mentoring, Digitalization, MSMEs Chips 
 
Abstrak. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 
pengelolaan keuangan chip Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Desa Tunggulsari, Kecamatan 
Brangsong, Kendal, Jawa Tengah. Mengingat terbatasnya akses terhadap teknologi, pendekatan 
pendampingan dilakukan secara fleksibel, menggabungkan metode manual dan digital. Pelatihan berfokus 
pada penggunaan buku catatan, tabel sederhana, dan kalkulator. Bagi UMKM yang memiliki akses ke 
smartphone, diberikan pelatihan tentang penggunaan aplikasi pencatatan keuangan sederhana. Hasil 
kegiatan menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan UMKM dalam mencatat transaksi 
dan memahami laporan keuangan sederhana. Meski ada kendala akses teknologi, kegiatan ini berhasil 
meningkatkan kapasitas finansial dengan pendekatan adaptif. Dengan demikian, diharapkan UMKM di 
Desa Tunggulsari dapat mengambil keputusan usaha yang lebih baik dan meningkatkan daya saing keripik 
UMKM. 
Kata Kunci: Penyuluhan; Pengelolaan Keuangan; Pendampingan Adaptatif; Digitalisasi; UMKM Keripik;  
 

PENDAHULUAN 
Usaha kecil memiliki peran yang sangat penting dalam perekonomian Indonesia. 

Meskipun menghadapi berbagai tantangan, Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
juga memiliki banyak peluang untuk tumbuh dan berkembang. Dengan strategi yang tepat 
dan dukungan yang memadai, UMKM dapat menjadi pilar utama dalam pembangunan 
ekonomi Indonesia. Pada masa kini persaingan antar UMKM juga semakin ketat. 
Meskipun perkembangan zaman di era globalisasi, adanya digitalisasi telah membuka 
pasar yang lebih luas sehingga persaingan persaingan antar pelaku usaha menjadi lebih 
besar. Seiring dengan hal tersebut, banyak UMKM yang menghadapi kesulitan untuk 
mengelola modalnya dengan baik. Kebutuhan akan model kerja UMKM dapat tercukupi 
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dengan kemudahan mendapatkan akses ke sumber pembiayaan yang terjangkau dan 
mudah, seperti kredit dari perbankan (Astohar et al., 2023).  

Pemerintah Indonesia berusaha untuk memajukan UMKM dengan berbagai 
inisiatif, termasuk pemberian pinjaman dengan suku bunga rendah, penyediaan jaminan 
untuk modal kerja, serta insentif pajak. Pemerintah menyelenggarakan berbagai program 
pelatihan dan pendampingan untuk meningkatkan kapasitas UMKM, seperti pelatihan 
pencatatan keuangan, pengelolaan ke digital marketing, manajemen keuangan, dan 
produksi (Astohar et al., 2021; Nurfaedah et al., 2024). Pemerintah mendorong kemitraan 
antara UMKM dan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) untuk memperluas akses pasar 
dan meningkatkan daya saing UMKM. Perhatian pemerintah tersebut dapat memotivasi 
pelaku UMKM untuk lebih aktif dalam mengembangkan bisnis mereka dan memberikan 
dampak positif bagi kesejahteraan masyarakat (Salim & Rahmadhani, 2024).  

Namun UMKM menghadapi kendala disaat memulai usaha dan usaha berjalan 
dengan kemampuan pendanaan yang minim. Demikian halnya dengan kurangnya 
pemahaman mengenai pentingnya pencatatan keuangan dengan baik dalam menjalankan 
usaha. Kelemahan ini menjadi dasar pelaporan keuangan (Rahmawati & Azhar, 2024). 
Kurangnya pemahaman pelaporan keuangan pada UMKM menghambat digitalisasi 
bisnis karena laporan yang tidak rapi dan akurat membuat implementasi sistem digital 
menjadi sulit. Banyak pemilik UMKM lebih fokus pada operasional sehari-hari seperti 
produksi dan penjualan, sehingga pencatatan keuangan sering kali menjadi hal yang 
terabaikan (Adriyanto et al., 2023). Tidak semua pemilik UMKM memiliki latar belakang 
akuntansi atau keuangan, sehingga mereka kurang memahami konsep-konsep dasar 
pencatatan keuangan (Manan & Rahmadhani, 2024). Proses pencatatan keuangan sering 
dianggap rumit dan memakan waktu, terutama bagi UMKM dengan transaksi yang 
banyak. Menggunakan software akuntansi dianggap sebagai biaya tambahan yang tidak 
perlu bagi UMKM dengan skala yang kecil. Banyak pemilik UMKM belum menyadari 
pentingnya pencatatan keuangan yang baik bagi keberlangsungan bisnis mereka 
(Rahmadhani et al., 2023; Rizqi et al., 2024). 

Tanpa kemampuan pencatatan keuangan yang baik, UMKM sulit membuat 
keputusan bisnis yang tepat. UMKM juga tidak mampu mengetahui kinerja bisnisnya 
dengan baik. Pemilik UMKM tidak dapat mengetahui makna laba yang diperoleh dapat 
digunakan dalam pengebangan bisnisnya. Kurangnya pencatatan yang baik dapat 
menyebabkan kesalahan dalam pengambilan langkah langkah yang berkaitan dengan 
pengembangan bisnisnya (Marlinah et al., 2024). Hal ini pula yang menyebabkan UMKM 
sering kesulitan mendapat dana tambahan dengan memperoleh kredit maupun pinjaman 
dari lembaga keuangan. Penambahan modal dari pihak ketiga biasanya membutuhkan 
data yang jelas mengenai kinerja usaha, yang dapat dilihat dari laporan keuangan UMKM. 
UMKM sering tidak mampu memenuhi permintaan tersebut sehingga cenderung tidak 
melanjutkan atau bahkan meminjam pada rentenir yang menerapkan bunga yang tinggi. 
Sehingga meskipun terdapat penambahan modal, UMKM masih terkendala untuk 
mengembalikan pinjaman dan kredit yang tinggi tersebut (Astohar et al., 2022).  

Desa Tunggulsari, Kecamatan Brangsong, Kabupaten Kendal, memiliki potensi 
yang cukup besar dalam pengembangan UMKM, salah satunya adalah produksi keripik. 
Keberadaan UMKM keripik di desa ini tidak hanya memberikan kontribusi pada 
perekonomian lokal, tetapi juga melestarikan kuliner khas daerah. Ketersediaan bahan 
baku: Desa Tunggulsari dan sekitarnya kemungkinan besar memiliki akses yang mudah 
terhadap bahan baku untuk membuat keripik, seperti singkong, gadung, ubi jalar, sukun, 
pisang atau bahan baku lokal lainnya. Produk keripik memiliki pasar yang luas baik di 
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tingkat lokal maupun regional. Masyarakat desa biasanya memiliki pengetahuan 
tradisional yang baik dalam pengolahan makanan, termasuk pembuatan keripik. 
Kemampuan inilah yang dapat menjadi nilai tambah dalam pengembagan produk keripik 
di desa Tunggulsari, Kendal. Saat ini UMKM keripik di Desa Tunggulsari harus bersaing 
dengan produk keripik dari produsen besar atau daerah lain. Agar mampu menghadapi 
persaingan, UMKM perlu menjaga kualitas produk secara konsisten dan terus melakukan 
inovasi rasa. Sehingga dibutuhkan modal yang kuat untuk dapat Akses terhadap modal 
seringkali menjadi kendala bagi UMKM untuk mengembangkan usahanya. 

Industri olahan keripik yang menjadi industri kecil yang tersebar di Desa 
Tunggulsari yang berada di Kendal bagian utara, mampu bertahan dan berkembang baik 
hingga sekarang. Hal ini terlihat dari pertambahan usaha industri olahan keripik, dimana 
berpotensi menjadi sentra Industri demikian industri kecil keripik berpotensi menjadi 
lebih besar. Industri rumahan ini sebagian besar dikelola secara tradisional oleh ibu-ibu 
rumah tangga wilayah tersebut. Selama ini para pengrajin olahan aneka keripik ini tidak 
pernah melakukan pencatatan keuangan yang teratur dan rapi. Hal ini mengakibatkan 
kesulitan dalam menyajikan informasi keuangan yang dibutuhkan dalam pengambilan 
keputusan jangka pendek maupun jangka panjang sehingga kegiatan usaha UMKM sulit 
berkembang. Oleh karena itu dibutuhkan pemahaman yang baik dari para pelaku usaha 
mengenai pembukuan untuk digunakan sebagai catatan rutin yang membantu dalam 
kegiatan usaha. Buku catatan harus diubah dalam catatan pembukuan transaksi harian, 
yang dengan jelas mencatat transaksi pemasukan dan pengeluaran uang, sehingga dapat 
memperhitungkan pendapatan usaha.  Sehingga tujuan utama dari kegiatan pengabdian 
ini adalah untuk memberdayakan UMKM keripik di Desa Tunggulsari agar dapat 
mengelola bisnis mereka dengan lebih baik dan berkelanjutan. 

 
METODE 

Metode kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan secara langsung. Kegiatan 
ini dilakukan di Desa Tunggulsari, pada bulan Oktober 2024. Kegiatan ini dihadiri oleh 
masyarakat yang mempunyai industri olahan keripik di Desa Tunggulsari, Kecamatan 
Brangsong, Kabupaten Kendal Bagian Utara dan mahasiswa KKU STIE Totalwin. 
Semarang. Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan beberapa tahapan yang diawali 
dengan melakukan analisis permasalahan yang dihadapi pelaku UMKM industri olahan 
keripik. Berdasarkan pada analisis permasalahan tersebut, maka metode pelaksanaan 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah dengan melakukan penyuluhan dan 
dilanjutkan dengan pendampingan yang adaptif dengan beberapa tahapan. Tahapan 
pertama adalah tahapan persiapan yang dilakukan antara kepala desa, kepala dusun dan 
beberapa pelaku UMKM dengan tim pengabdian STIE Totalwin untuk menentukan salah 
satu bagian dari kegiatan KKU adalah melakukan transformasi pengetahuan, selain 
dengan metode pendampingan, kegiatan ini harus diawali dengan metode penyuluhan, 
agar program kerja dapat mudah dilanjutkan. Tahapan kedua adalah tahapan 
pelaksanaan kegiatan dimana sudah ditentukan aktivitas penyuluhan dan ditentukan 
materi. Tahapan Ketiga adalah tahapan pendampingan yang adaptif sesuai kebutuhan 
UMKM dan evaluasi dari penyuluhan yang telah dilaksanakan. Selanjutnya Tahapan 
Keempat adalah tahapan penyusunan laporan kegiatan. 

Dalam penyuluhan ini akan ditawarkan solusi pemecahan masalah dalam 
menyelesaikan kendala UMKM dalam melakukan secara rutin pencatatan keuangan, 
penyusunan laporan keuangan sampai dengan memahami transaksi pendapatan dan 
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pengeluaran dengan baik. ara dan tahapan dalam menyelesaikan masalah yang menjadi 
target kegiatan. Metode yang digunakan dari kegiatan pelatihan dan pendampingan ini 
yaitu  

1. Metode penyuluhan penyampain materi oleh tim Pengabdian kepada Masyarakat 
(PKM) STIE Totalwin yang ditugaskan menyampaikan materi mengenai penyuluhan 
pembukuan pencatatan keuangan sederhana usaha mikro   

2. Pelatihan pencatatan transaksi keuangan yang dilakukan oleh mahasiswa KKU STIE 
Totalwin didampingi tim PKM STIE Totalwin dimulai dari ilustrasi transaksi, 
pencatatan, pengelompokkan, dan penyusunan informasi keuangan dalam akuntansi 
yang sederhana 

3. Diskusi dan Tanya jawab, tim PKM STIE Totalwin memberikan kesempatan kepada 
peserta pelatihan untuk bertanya mengenai hal-hal belum jelas mengenai materi yang 
disampaikan 

4. Konsultasi berkelanjutan kepada tim PKM STIE Totalwin dalam rangkaian KKU 
Mahasiswa yang masih berada di wilayah tersebut sampai dengan berakhirnya 
kegiatan. 

 
HASIL 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan oleh tim pengabdian 
masyarakat STIE Totalwin kepada para pelaku UMKM di di Desa Tunggulsari 
Kabupaten Kendal. Bentuk kegiatan ini berupa penyuluhan yang terdiri dari sosialisasi 
pentingnya pengelolaan keuangan dan juga pelatihan pencatatan keuangan sederhana.  

 

 
Gambar 1. Kegiata Pembukaan oleh Tim Pengabdian kepada Masyarakat STIE 

Totalwin 
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Gambar 2. Kegiatan Penyuluhan pembukuan sederhana 

 

 
Gambar 3. Peserta kegiatan dan Tim PkM STIE Totalwin 

 
Peran akuntansi saat ini sangat diperlukan bagi pengusaha yang ingin pengelolaan 

keuangannya dapat dilaksanakan secara baik dan efisien untuk menghindari terjadinya 
kerugian dini. Melihat potensi UMKM sebagai salah satu pilar yang dapat memajukan 
perekonomian negara, melalui kegiatan pengabdian ini memberikan pelatihan secara 
langsung kepada pelaku UMKM dalam mengaplikasikan akuntansi yang baik dan benar 
dalam menjalankan usahanya, selain itu kami juga melakukan sosialisasi bagaimana 
pentingnya e-commerce saat ini dalam meningkatkan pendapatan. 
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Pelaksanaan kegiatan penyuluhan yang berlangsung mempunyai capaian kegiatan 
yang telah direalisasikan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat yaitu yang 
pertama dapat meningkatkan motivasi dalam penggunaan sistem akuntansi dalam 
pembukuan yang baik dan benar sehingga baik pihak internal maupun eksternal dapat 
melihat kondisi keuangan yang tengah terjadi dalam UMKM tersebut. Kedua, kegiatan 
ini dapat menjadi pengetahuan penting dalam mengatur keuangan usaha sehingga 
terhindar dari kecurangan atau kehilangan dana yang mengakibatkan penurunan dana 
yang dimiliki perusahaan. Indikator capaian kegiatan ini yang paling utama adalah 
kelanjutan secara jangka panjang pada UMKM olahan keripik di Desa Tunggulsari, 
Kecamatan Brangsong, Kabupaten Kendal  perkembangan  selanjutnya dari pembukuan 
yang tertib akan mempengaruhi keberlangsungan UMKM dalam usahanya. 

 
KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di Desa Tunggulsari 
berhasil meningkatkan kapasitas keuangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 
keripik melalui pendekatan yang adaptif. Dengan menggabungkan metode manual dan 
digital, pelatihan ini tidak hanya memberikan pemahaman tentang pencatatan keuangan 
yang baik, tetapi juga memfasilitasi penggunaan teknologi sederhana. Hasilnya, UMKM 
dapat mencatat transaksi secara lebih efektif dan memahami laporan keuangan dasar, 
yang pada gilirannya membantu mereka dalam mengambil keputusan bisnis yang lebih 
baik. Selain itu, pelaksanaan pelatihan ini menunjukkan pentingnya dukungan pemerintah 
dan pihak terkait dalam mengembangkan UMKM. Meskipun masih terdapat tantangan 
dalam akses teknologi, kegiatan ini diharapkan dapat mendorong keberlangsungan usaha 
dan meningkatkan daya saing produk keripik di pasar. Dengan peningkatan kemampuan 
pengelolaan keuangan UMKM di Desa Tunggulsari, diharapkan mampu berinovasi dan 
bersaing dengan produk-produk dari daerah lain, sehingga memberikan kontribusi pada 
perekonomian lokal yang lebih kuat. 
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